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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem penetasan telur itik 

Alabio di Desa Mamar Kabupaten Hulu Sungai Utara. Pada penelitian ini 

menggunakan metode survei. Sebagai pengukur variabel penelitian data maka 

digunakan pengambilan data dengan Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data primer yaitu melalui observasi dan wawancara secara 

langsung di lapangan secara mendalam kepada dua peternak itik Alabio di Desa 

Mamar dengan melakukan observasi /pengamatan secara langsung yang terjadi di 

lapangan. Pelaksanaan penelitian di Desa Mamar Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Parameter di uji dalam penelitian ini meliputi Bobot Telur, Fertilitas telur, Daya 
Tetas Telur, Suhu, Kelembapan dan Ventilasi. Hasil penelitian terdapatnya 

perbedaan jumlah telur yang di tetaskan dari 2 sistem  berbeda di mana telur yang 

sistem penetasannya menggunakan sistem manual hasil tetas yang diperoleh lebih 

rendah dibandingkan menggunakan mesin tetas, perbedaannya cukup signifikan 

dari dua sistem yang digunakan yaitu untuk hasil yang menggunakan sistem 

manual didapatkan daya tetas sebesar 70% dari jumlah telur yang di tetaskan atau 

2100 butir telur yang menetas dari 300 butir telur, dan untuk hasil yang 

menggunakan alat tetas/mesin penetas di mana daya tetas yang dihasilkan 

dikatakan tinggi sebesar 95% dari jumlah telur yang di tetaskan atau 4750 butir 

telur yang menetas dari 500 butir telur. pada hasil penelitian ini dapat dikatakan 

bahwa Terdapat dua sistem penetasan telur yaitu sistem penetasan telur manual 

yang menggunakan sekam padi dan menggunakan alat mesin tetas/modern, dan 

sistem penetasan dengan menggunakan alat mesin tetas/modern lebih baik karena 

jumlah telur yang di tetaskan lebih besar dari yang menggunakan sistem manual 

1). Daya tetas yang dari 2 sistem penetasan yang dilakukan dapat di katakan 

berhasil di mana jumlah daya tetas untuk sistem manual sebesar 70% dari jumlah 

telur yang di tetaskan, dan untuk menggunakan alat tetas sebesar 95% dari jumlah 

telur yang di tetaskan 2). Dari 2 sistem yang digunakan oleh peternak baik sistem 

manual maupun menggunakan alat penetas/modern dikatakan berhasil di mana 

hasil tetas dari 2 sistem tersebut 70% dan 95% dari jumlah telur yang di tetaskan. 

 

 

Kata kunci : Analisis system penetasan telur, Daya tetas telur, Keberhasilan 

penetasan 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the Alabio duck egg hatching system in Mamar 

Village, North Hulu Sungai Regency. This research uses a survey method. As a 

measure of data research variables, data collection was used using the method 

used to collect primary data, namely through direct observation and interviews in 

the field in depth with two Alabio duck breeders in Mamar Village by conducting 

direct observations/observations that occurred in the field. Implementation of 

research in Mamar Village, North Hulu Sungai Regency. Parameters tested in this 

study included egg weight, egg fertility, egg hatchability, temperature, humidity 

and ventilation. The results of the research showed that there were differences in 

the number of eggs hatched from the 2 different systems, where for eggs whose 

hatching system used a manual system, the hatching results obtained were lower 

than those using a hatching machine. The difference was quite significant between 

the two systems used, namely for the results using the manual system, the results 

obtained were hatching is 70% of the number of eggs hatched or 2100 eggs 

hatched from 300 eggs, and for results using hatching equipment/hatching 

machines where the resulting hatchability is said to be high at 95% of the number 

of eggs hatched or 4750 an egg that hatches from 500 eggs. The results of this 

research can be said that there are two egg hatching systems, namely the manual 

egg hatching system using rice husks and using a modern hatching machine, and 

the hatching system using a modern hatching machine is better because the 

number of eggs hatched is greater than that using a manual system 1). The 

hatchability of the 2 hatching systems implemented can be said to be successful 

where the total hatchability for the manual system is 70% of the number of eggs 

hatched, and for using hatching equipment it is 95% of the number of eggs 

hatched 2). Of the 2 systems used by breeders, both the manual system and using 

modern hatching equipment, it is said to be successful where the hatching results 

from these 2 systems are 70% and 95% of the number of eggs hatched. 

 

Keywords  : Egg hatching system analysis, Egg hatchability, Hatching success 
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